HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI BELIEF ABOUT MATHEMATICS SISWA SMP by Rozaqi, Reza et al.
1 
 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI 
BELIEF ABOUT MATHEMATICS SISWA SMP 
 
Reza Rozaqi, Hamdani, Rustam 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 
Email: rezarozaqi2@gmail.com 
 
         
Abstract 
The purpose of this study was to determine the results of mathematics learning in terms 
of beliefs about mathematics of eighth grade students of SMP Negeri 1 Tangaran, 
Sambas Regency. The form of research used in this study is a survey. The data source 
used in this study was students of class VIII A of SMP Negeri 1 Tangaran, Sambas 
Regency, the data obtained in this study were beliefs about mathematics questionnaire, 
mathematics learning test and interviews from several students. Mathematical 
learning outcomes in terms of students' beliefs about mathematics show that each 
student has varying results in learning mathematics. This means that students who 
have high beliefs about mathematics do not necessarily have high mathematics 
learning outcomes, students who have moderate beliefs about mathematics do not 
necessarily have moderate mathematics learning outcomes, and students who have low 
beliefs about mathematics may not necessarily have low mathematics learning 
outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar seringkali digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai bahan yang sudah diajarkan sesuai 
dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2009: 
44). Sedangkan menurut Kunandar (2013: 62) 
hasil belajar adalah kompetensi atau 
kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 
maupun psikomotorik yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, hasil 
belajar sangat penting dalam suatu proses 
belajar dan mengajar karena dapat mengukur 
perubahan kemampuan aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotorik yang dicapai atau 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. 
Begitupun hasil belajar matematika, yang 
merupakan tingkat keberhasilan atau 
penguasaan siswa terhadap bidang studi 
matematika setelah menerima pengalaman 
belajar atau setelah menempuh proses belajar 
mengajar yang terlihat pada nilai yang 
diperoleh (berupa angka atau huruf) dari tes 
hasil belajar matematika. Mutu pendidikan 
matematika di Indonesia masih rendah. 
Menurut hasil studi Program for International 
Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang 
menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki 
peringkat 73 dari 79 negara. Sedangkan dari 
hasil studi Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) 
tahun 2015, menunjukkan siswa Indonesia 
berada pada pringkat 45 dari 50 negara. 
Sementara menurut data UNESCO, mutu 
pendidikan matematika di Indonesia berada 
pada peringkat 34 dari 38 negara yang 
diamati. Hasil studi lain yang menunjukkan 
rendahnya prestasi matematika siswa 
Indonesia dapat dilihat dari hasil survei Pusat 
Statistik Internasional untuk Pendidikan 
(National Center for Education in Statistics) 
terhadap 41 negara dalam pembelajaran 
matematika, dimana Indonesia mendapat 
peringkat ke 39. 
  
 
 
2 
 
Hasil diatas sejalan dengan hasil prariset 
yang dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2019 
di SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten 
Sambas. Diperoleh hasil belajar matematika 
siswa pada materi pola bilangan, hanya 13 dari 
29 siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Skor KKM yang 
diberikan pada mata pelajaran matematika 
adalah 75, artinya terdapat 55% yang tidak 
memenuhi KKM atau tidak tuntas. 
Rendahnya hasil belajar matematika 
siswa disebabkan oleh beberapa faktor. 
Sumadi Suryabrata (1998: 233) dan Shertzer 
dan Stone (Winkle, 1997: 591) 
mengemukakan bahwa secara garis besar 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 
prestasi belajar dapat digolongkan menjadi 
dua bagian, yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor eksternal merupakan faktor 
yang berasal dari luar diri siswa yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang akan diraih, 
antara lain adalah faktor lingkungan keluarga, 
faktor lingkungan sekolah, dan faktor 
lingkungan masyarakat. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu: (1) Faktor fisiologis, 
antara lain adalah kesehatan badan dan 
pancaindra. (2) Faktor psikologis, antara lain 
adalah intelegensi, sikap, dan motivasi. 
Faktor lain yang berasal dari dalam diri 
siswa yang juga berpengaruh terhadap prestasi 
belajar adalah keyakinan (Djamilah Bondan 
Widjajanti, 2009). Chapman (2008: 50) 
menyatakan bahwa keyakinan (belief) 
merujuk pada sesuatu yang oleh seseorang 
dianggap benar, dan itu dapat berasal dari 
pengalaman, nyata maupun hanya 
dibayangkan. 
Terkait belief about mathematics, Trygve 
Breiteig, dkk (2010: 1) mengungkapkan “The 
learning outcomes of students are strongly 
related to their beliefs and attitudes about 
mathematics”, yaitu hasil pembelajaran siswa 
sangat berkaitan dengan kepercayaan dan 
sikap terhadap matematika. Keyakinan 
(belief) siswa terhadap matematika 
mempengaruhi bagaimana ia “menyambut” 
pelajaran matematikanya. Keyakinan yang 
salah, seperti menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang sangat sulit, sangat 
abstrak, penuh rumus, dan hanya bisa 
“dikuasai” oleh anak-anak jenius, menjadikan 
banyak siswa yang tidak percaya diri 
menghadapi pelajaran dan ulangan/ujian 
matematika. Tentulah keyakinan tersebut 
berdampak negative terhadap hasil belajar 
yang diperolehnya. 
Berdasarkan hasil penelitian Ika Gita 
Nurliana Putri; Rustono, WS.; Edi Hendri 
Mulyana (2013) menyimpulkan bahwa 
hubungan antara keyakinan diri (self belief) 
dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
cukup kuat, signifikan, dan berjalan searah. 
Dengan kata lain, apabila keyakinan diri (self 
belief) tinggi, maka prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran semakin meningkat 
(http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidakt
ika/%20article/download/4120/2977). 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang 
keyakinan (belief) siswa terhadap mata 
pelajaran matematika, peneliti melakukan 
wawancara terhadap 8 siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. 
Diperoleh informasi ada seorang siswa yang 
mengatakan bahwa dia mampu mengerjakan 
soal matematika dan menurutnya pelajaran 
matematika itu tidak terlalu sulit. Sedangkan 
7 siswa lainnya mengatakan bahwa mereka 
kurang mampu dalam menyelesaikan soal 
matematika, kadang-kadang bisa, kadang-
kadang tidak bisa, dan karena pelajaran 
matematika lumayan sulit. 
Berdasarkan hasil prariset, diperoleh 
bahwa belief about mathematics siswa 
bervariasi ada yang merasa mampu atau 
yakin, kurang mampu atau ragu-ragu, dan ada 
yang tidak mampu dalam pembelajaran 
matematika. Demikian juga hasil belajar 
matematika siswa-siswa tersebut ternyata 
hasilnya beragam ada yang melebihi KKM, 
ada yang pas dengan KKM dan ada yang tidak 
mencapai KKM. Dari uraian tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Belief 
About Mathematics Siswa Kelas VIII SMP”. 
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METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Jenis 
penelitiannya adalah kualitatif dengan bentuk 
penelitian survei. Objek dari penelitian ini 
adalah hasil belajar matematika ditinjau dari 
belief about mathematics siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 25 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas. Pemilihan subjek ini 
adalah berdasarkan pertimbangan bahwa 
kelas tersebut terindikasi memiliki hasil 
belajar matematika yang bervariasi 
ditinjau dari belief about mathematics. 
Penelitian ini terdiri dari empat tahap, 
yaitu: (1) tahap persiapan; (2) tahap 
pelaksanaan; (3) tahap analisis data; (4) tahap 
penyusunan laporan. Langkah langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti dalam tahap persiapan yaitu: (1) 
melakukan prariset di SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas; (2) Menyusun desain 
penelitian; (3) melakukan seminar desain 
penelitian; (4) merevisi desain penelitian; (5) 
menyusun instrument penelitian berupa kisi-
kisi angket, angket belief about mathematics, 
kisi-kisi soal tes belajar matematika, soal tes 
belajar matematika dan alternatif 
penyelesaian serta pedoman wawancara; (6) 
melakukan uji validasi instrument; (7) 
mengurus perizinan penelitian di SMP Negeri 
1 Tangaran Kabupaten Sambas; (8) mengatur 
jadwal penelitian di SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti dalam tahap pelaksanaan penelitian 
ini yaitu: (1) memberikan angket belief about 
mathematics kepada siswa; (2) 
mengelompokkan siswa berdasarkan hasil 
angket belief about mathematics; (3) 
memberikan soal tes belajar matematika; (4) 
mengelompokan siswa berdasarkan hasil tes 
belajar matematika; (5) memilih subjek 
penelitian untuk wawancara; (6) 
mewawancarai dua siswa dari masing-masing 
kategoari belief about mathematics tinggi, 
sedang, dan rendah; (7) mencatat hasil 
wawancara. 
 
Tahap Analisis Data  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti pada tahap analisis data yaitu: (1) 
mengumpulkan data hasil angket dan tes 
siswa; (2) melakukan analisis terhadap data 
hasil angket dan tes siswa; (3) melakukan 
analisis terhadap hasil wawancara siswa; (4) 
menarik kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan dengan menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian berdasarkan hasil 
menganalisis data yang diperoleh. 
 
Tahap Penyusunan Laporan  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti pada tahap penyusunan laporan yaitu: 
(1) mendeskripsikan dan membahas hasil 
analisis data; (2) membuat kesimpulan; (4) 
menyusun laporan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian dan pembahasan dalam 
penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh 
dari penelitian yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Tangaran Kabupaten Sambas pada 
tanggal 18 Oktober 2019. 
Angket belief about mathematics 
diberikan kepada 25 siswa kelas VIII A, berisi 
33 pernyataan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkatan belief about 
mathematics siswa yang dikelompokan 
menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Adapun skor maksimum yang 
mungkin diproleh siswa adalah 165. Cara 
pengelompokannya adalah mencari rata-rata 
hitung dan standar deviasi dari perolehan hasil 
skor semua siswa untuk mengetahui kategori 
belief about mathematics setiap siswa. 
Adapun rata-ratanya adalah 107,8 dan standar 
deviasinya adalah 8,884. Berdasarkan kriteria 
pengelompokan belief about mathematics 
tersebut, diperoleh 8 siswa yang memiliki 
belief about mathematics tinggi, 10 siswa 
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yang memiliki belief about mathematics 
sedang, dan 7 siswa yang memiliki belief 
about mathematics rendah. 
Tes belajar matematika diberikan kepada 
25 siswa kelas VIII A, terdapat 6 soal uraian 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkatan 
hasil belajar matematika siswa yang 
dikelompokan menjadi tiga tingkatan yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Adapun skor 
maksimum yang diproleh siswa adalah 60. 
Cara pengelompokannya adalah mencari rata-
rata hitung dan standar deviasi dari perolehan 
hasil skor semua siswa untuk mengetahui 
kategori hasil belajar matematika setiap siswa. 
Adapun rata-ratanya adalah 45,04 dan standar 
deviasinya adalah 13,22. Berdasarkan kriteria 
pengelompokan hasil belajar matematika 
tersebut, diperoleh 8 siswa yang memiliki 
hasil belajar kategori tinggi, 10 siswa yang 
memiliki hasil belajar kategori sedang, dan 7 
siswa yang memiliki hasil belajar kategori 
rendah. 
Berdasarkan hasil belajar matematika 
ditinjau dari belief about mathematics siswa. 
Didapat 8 siswa dengan kategori belief about 
mathematics tinggi dengan 4 siswa yang 
memiliki hasil belajar tinggi, 2 siswa yang 
memiliki hasil belajar sedang, dan 2 siswa 
yang memiliki hasil belajar rendah. Untuk 
siswa yang memiliki belief about mathematics 
sedang didapat sebanyak 10 siswa dengan 4 
siswa yang memiliki hasil belajar tinggi, 5 
siswa yang memiliki hasil belajar sedang, dan 
1 siswa yang memiliki hasil belajar rendah. 
Untuk siswa yang memiliki belief about 
mathematics rendah didapat sebanyak 7 siswa 
dengan 3 siswa yang memiliki hasil belajar 
sedang, dan 4 siswa yang memiliki hasil 
belajar rendah. 
Untuk memperkuat data hasil penelitian 
tes belajar matematika dan angket belief about 
mathematics siswa maka dilakukan 
wawancara. Dari 25 siswa yang telah diberi 
angket belief about mathematics dan tes 
belajar matematika, peneliti memilih masing-
masing dua perwakilan siswa untuk 
diwawancarai yaitu siswa yang memiliki 
tingkat belief about mathematics tinggi 
diwakili oleh AEP dan Sa, untuk siswa yang 
memiliki belief about mathematics sedang 
diwakili oleh Ri dan EZ, dan untuk siswa yang 
memiliki tingkat belief about mathematics 
rendah diwakili Naj dan RA. Adapun hasil 
wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) AEP berpandangan bahwa matematika itu 
mudah dan hanya sedikit yang sulit. Ini 
menunjukan bahwa AEP memiliki belief yang 
tinggi terhadap matematika, hal ini sesuai 
dengan hasil angket belief about mathematics. 
Dilihat dari hasil belajar matematika, AEP 
memperoleh skor dengan kategori tinggi. (2) 
Sa berpandangan bahwa matematika itu 
terkadang susah dan terkadang mudah. Ini 
dapat dimaknai bahwa Sa tidak memiliki 
belief yang tinggi terhadap matematika, 
dengan kata lain belief Sa dikategorikan 
sedang. Hal ini tidak sejalan dengan hasil 
angket belief about mathematics. Namun 
dilihat dari hasil belajar, Sa memperoleh skor 
dengan kategori tinggi. (3) Ri berpandangan 
bahwa matematika itu terkadang susah dan 
terkadang mudah. Ini dapat dimaknai bahwa 
Ri memiliki belief yang sedang terhadap 
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil 
angket belief about mathematics. Dilihat dari 
hasil belajar, Ri memperoleh skor dengan 
kategori sedang. (4) EZ berpandangan bahwa 
matematika itu susah dan hanya sedikit yang 
mudah. Ini dapat dimaknai bahwa EZ 
memiliki belief yang rendah terhadap 
matematika. Hal ini tidak sejalan dengan hasil 
angket belief about mathematics. Namun 
dilihat dari hasil belajar, EZ memperoleh skor 
dengan kategori sedang. (5) Naj 
berpandangan bahwa matematika itu 
terkadang mudah dan terkadang susah. Ini 
dapat dimaknai bahwa Naj tidak memiliki 
belief yang rendah terhadap matematika, 
dengan kata lain belief Naj dikategorikan 
sedang. Hal ini tidak sejalan dengan hasil 
angket belief about mathematics. Dilihat dari 
hasil belajar, Naj memperoleh skor dengan 
kategori rendah. (6) RA berpandangan bahwa 
matematika itu susah dan hanya sedikit yang 
mudah. Ini dapat dimaknai bahwa RA 
memiliki belief yang rendah terhadap 
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil 
angket belief about mathematics. Dilihat dari 
hasil belajar, RA memperoleh skor dengan 
kategori rendah. 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa dan hasil angket belief 
about mathematics siswa adalah sebagai 
berikut: (1) Siswa yang memiliki belief about 
mathematics tinggi, skor hasil belajarnya juga 
tinggi; (2) Siswa yang memiliki belief about 
mathematics sedang, skor hasil belajarnya 
juga sedang; dan (3) Siswa yang memiliki 
belief about mathematics rendah, skor hasil 
belajarnya juga rendah. 
Namun berdasarkan skor hasil belajar 
yang diperoleh, ternyata hasilnya bervariasi. 
Siswa yang memiliki belief about 
mathematics tinggi, skor hasil belajarnya 
tidak semua dalam kategori tinggi, ada yang 
sedang, dan ada yang rendah. Demikian juga 
untuk siswa yang memiliki belief about 
mathematics sedang, tidak semua dalam 
kategori sedang, ada yang tinggi, dan ada yang 
rendah. Begitupun untuk siswa yang memiliki 
belief about mathematics rendah, tidak semua 
dalam kategori rendah, karena ada siswa yang 
kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
bahwa hasil belajar matematika ditinjau dari 
belief about mathematics siswa menunjukan 
bahwa masing-masing siswa memiliki hasil 
belajar matematika yang bervariasi. Artinya 
siswa yang memiliki belief about mathematics 
tinggi belum tentu memiliki hasil belajar 
matematika yang tinggi, siswa yang memiliki 
belief about mathematics sedang belum tentu 
memiliki hasil belajar matematika yang 
sedang, dan siswa yang memiliki belief about 
mathematics rendah belum tentu memiliki 
hasil belajar matematika yang rendah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
siswa yang memiliki belief about mathematics 
tinggi, sedang, dan rendah belum tentu dapat 
menyelesaikan semua soal tes belajar 
matematika yang diberikan. Berikut adalah 
hasilnya : (1) Untuk soal tes nomor 1 semua 
siswa yang memiliki belief about mathematics 
tinggi dan sedang dapat dengan mudah 
menyelesaikannya, sedangkang siswa yang 
memiliki belief about mathematics rendah ada 
yang bisa dan ada yang tidak bisa 
menyelesaikan soal tersebut; (2) Untuk soal 
tes nomor 2 ada yang bisa dan tidak bisa 
dalam menyelesaikan soal tersebut, baik yang 
memiliki belief about mathematics tinggi, 
sedang, dan rendah; (3) Untuk soal tes nomor 
3 semua siswa yang memiliki belief about 
mathematics sedang dapat dengan mudah 
menyelesaikannya, sedangkang siswa yang 
memiliki belief about mathematics tinggi dan 
rendah ada yang bisa dan ada yang tidak bisa 
menyelesaikan soal tersebut; (4) Untuk soal 
tes nomor 4 ada yang bisa dan tidak bisa 
dalam menyelesaikan soal tersebut, baik yang 
memiliki belief about mathematics tinggi, 
sedang, dan rendah; (5) Untuk soal tes nomor 
5 ada yang bisa dan tidak bisa dalam 
menyelesaikan soal tersebut, baik yang 
memiliki belief about mathematics tinggi, 
sedang, dan rendah; (6) Untuk soal tes nomor 
6 semua siswa yang memiliki belief about 
mathematics sedang dan rendah dapat 
menyelesaikan, sedangkang siswa yang 
memiliki belief about mathematics tinggi ada 
yang bisa dan ada yang tidak bisa 
menyelesaikan soal tersebut. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang 
telah dipaparkan, siswa yang memiliki belief 
about mathematics tinggi mempunyai hasil 
belajar matematika yang bervariasi, siswa 
yang memiliki belief about mathematics 
sedang juga mempunyai hasil belajar 
matematika yang bervariasi, dan siswa yang 
memiliki belief about mathematics rendah 
mempunyai hasil belajar matematika yang 
relatif bervariasi. 
Pernyataan diatas menunjukan bahwa 
hasil belajar matematika tidak dapat 
ditentukan oleh belief about mathematics 
siswa. Hal ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Shoenfeld (1989: 338) dan Mc 
Leod (1992: 59) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara beliefs dengan 
kinerja matematika siswa, artinya hasil-hasil 
belajar siswa berhubungan erat dengan belief 
siswa terhadap matematika. Hasil tersebut 
juga bertentangan dengan hasil penelitian Ika 
Gita Nurliana Putri; Rustono, WS.; Edi Hendri 
Mulyana (2013) yang menyimpulkan bahwa 
hubungan antara keyakinan diri (self belief) 
dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
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cukup kuat, signifikan, dan berjalan searah. 
Dengan kata lain, apabila keyakinan diri (self 
belief) tinggi, maka prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran semakin meningkat 
(http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidakt
ika/%20article/download/4120/2977). Hal 
tersebut juga bertentangan dengan pernyataan 
Breiteig (2010: 1) yang mengungkapkan “The 
learning outcomes of students are strongly 
related to their beliefs and attitudes about 
mathematics”, yaitu hasil pembelajaran siswa 
sangat berkaitan dengan kepercayaan dan 
sikap terhadap matematika. 
Ada beberapa hal yang mungkin dapat 
menjadi penyebab munculnya hasil tersebut, 
yaitu diantaranya: (1) Belief about 
mathematics dan belajar matematika 
dibangun dari pengalaman siswa, artinya 
belief about mathematics tergantung dari 
pengalaman matematika siswa pada jenjang 
sebelumnya. Pengalaman tersebut dapat 
berupa model pembelajaran yang diterapkan, 
maupun buku-buku matematika yang 
digunakan. Pengalaman tersebut 
memungkinkan menjadi penyebab belief 
about mathematics siswa belum baik. 
Pehkonen et al. (2003) menyatakan bahwa 
antara belief about mathematics dan belajar 
matematika saling berkaitan membentuk 
suatu proses yang melingkar. Bagaimana 
matematika diajarkan di kelas, sedikit demi 
sedikit, mempengaruhi belief siswa terhadap 
matematika. Juga sebaliknya, belief 
mempengaruhi bagaimana cara siswa 
“menyambut” pelajaran matematikanya. (2) 
Siswa kurang menguasai materi yang 
diberikan oleh guru, yang menyebabkan hasil 
belajar siswa kurang baik. Hal tersebut 
mungkin terjadi karena kurangnya 
penguasaan awal siswa tentang materi yang 
dipelajari. Menurut Mulyono Abdurrahman 
(2012: 27) hasil belajar juga dipengaruhi oleh 
inteligensi dan penguasaan awal siswa tentang 
materi yang akan dipelajari. Ini berarti bahwa 
guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai 
dengan kapasitas inteligensi siswa dan 
pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan 
bahasa apersepsi, yaitu bahan yang telah 
dikuasai siswa sebagai batu loncatan untuk 
menguasai bahan pelajaran baru. (3) Sikap 
siswa yang kurang serius dalam mengisi 
angket belief about mathematics dan soal tes 
belajar matematika akan menyebabkan 
memperoleh data yang tidak sebenarnya dari 
siswa tersebut. Menurut Muhibbin Syah 
(2006: 145-152), Sikap adalah gejala internal 
yang berdimensi afektif kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespon dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif atau negative. 
(4) Faktor eksternal seperti keluarga juga 
mungkin mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, karena 
keluarga siswa di SMP Negeri 1 Tangaran 
Kabupaten Sambas banyak yang tidak sekolah 
atau tidak tamat sekolah yang akhirnya 
memutuskan untuk kerja ke sawah, kebun, dan 
merantau ke Malaysia. Menurut Muhibbin 
Syah (2006: 145-152), Faktor keluarga sangat 
besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya 
pendidikan orang tua, besar kecilnya 
penghasilan, cukup kurangnya perhatian dan 
bimbingan orang tua, keharmonisan keluarga, 
semuanya turut mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar siswa. Dengan adanya 
perhatian orang tua terhadap pendidikan akan 
membuat anak termotivasi untuk belajar. (5) 
Faktor eksternal seperti masyarakat juga 
mungkin mempengaruhi keberhasilan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, karena 
masyarakat di Kecamatan Tangaran 
Kabupaten Sambas banyak yang tidak 
sekolah, tidak tamat sekolah, dan tidak 
melanjutkan pendidikan yang akhirnya 
memutuskan untuk kerja ke sawah, kebun, dan 
merantau ke Malaysia. Menurut Muhibbin 
Syah (2006: 145-152), Keadaan masyarakat 
juga menentukan hasil belajar. Bila disekitar 
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri 
dari orang-orang yang berpendidikan, 
terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan 
mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi 
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan 
anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan 
pengangguran, hal ini akan mengurangi 
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak 
menunjang sehingga motivasi belajar 
berkurang. (6) Instrumen tes dan angket yang 
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digunakan mungkin tidak tepat sehingga data 
yang diperoleh tidak benar. Kesalahan ini 
akan memberikan dampak yang sangat besar 
terhadap penelitian, karena hasil penelitian 
sangat tergantung pada instrumen tes yang 
digunakan. Menurut Khaerudin (2015: 212), 
kualitas instrumen tes sangat ditentukan oleh 
kualitasitem-itemnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, maka penelitian ini secara umum dapat 
disimpulkan bahwa: Hasil belajar matematika 
siswa tidak dapat ditentukan dari belief about 
mathematics siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Tangaran Kabupaten Sambas. Siswa yang 
memiliki belief about mathematics tinggi, 
sedang maupun rendah ternyata mempunyai 
hasil belajar matematika yang bervariasi. 
Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
belief about mathematics tinggi, terdapat 50% 
siswa kategori tinggi, 25% siswa kategori 
sedang, dan 25% siswa kategori rendah. (2) 
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
belief about mathematics sedang, terdapat 
40% siswa kategori tinggi, 50% siswa 
kategori sedang, dan 10% siswa kategori 
rendah. (3) Hasil belajar matematika siswa 
yang memiliki belief about mathematics 
rendah, terdapat 0% siswa kategori tinggi, 
42.9% siswa kategori sedang, dan 57,1% 
siswa kategori rendah. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: (1) Sebelum 
melaksanakan penelitian, diharapkan agar 
peneliti bisa mengkondisikan terlebih dahulu 
suasana didalam kelas agar lebih kondusif 
serta melakukan pengawasan yang lebih ketat 
terhadap siswa ketika mengerjakan soal. (2) 
Jelaskan kepada siswa bahwa hasil penelitian 
ini sangat penting dan berikan motivasi 
kepada siswa untuk mengerjakan instrumen 
tes dan angket dengan serius untuk 
memperoleh data yang sebenarnya. (3) 
Buatlah instrumen tes dan angket yang 
memiliki kualiatas yang baik, sehingga data 
yang diperoleh juga baik. (4) Pilihlah subjek 
wawancara berdasarkan variasi dari hasil 
angket belief about mathematics dan tes 
belajar matematika siswa. (5) Bagi peneliti 
lain, apabila melanjutkan penelitian sejenis 
maupun melakukan pengembangan, 
diharapkan memperhatikan keterbatasan-
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
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